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ABSTRACT 

The accumulation of organic compound from waste feed and feces from intensive catfish culture can give  negative impact to the water 
quality. On the other hand, the need of live feed for freshwater fish larvae are not sufficient. The aim of this research was to study the effec-
tivity of  intensively catfish culture wastewater as a media for Daphnia sp. culture. The experimental research design was completely ran-
domized with five treatments, i.e:  Using  5 g/l of chicken manure in the media culture of Daphnia as a control while treatments B, C, and D 
were using wastewater of intensively catfish culture. The concentration of wastewater of intensively catfish culture was 25%, 50%, 75%, 
and each treatment was replicated four times.  Broodstock of Daphnia sp. used at least 1mm diameter with stocking density 20 ind / liter. 
Data on population growth of Daphnia sp. obtained were processed using analysis of variance with confidence interval of 95%, followed by 
least significant difference test (LSD). Furthermore, water quality parameters and density of plankton was examined  as supporting data. The 
water quality data was observed every 4 days and plankton density observation was conducted at the beginning and the end of the study. The 
result of this research showed that the wastewater of an intensive catfish culture could be used as an alternative media for Daphnia sp. cul-
ture. Based on the analysis showed that the different media of Daphnia sp. culture significantly  influenced to the population growth of 
Daphnia sp. The most effective media for Daphnia sp. culture in this research was treatment C and D i.e. 75 % and 100% of waste water of 
intensive catfish culture. 
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ABSTRAK 

Akumulasi bahan organik dari sisa pakan maupun feses dalam air buangan (waste) dari  budidaya intensif ikan lele dumbo berdampak pada 
penurunan kualitas perairan di lingkungan sekitar lokasi budidaya. Di lain pihak, kebutuhan pakan alami untuk kegiatan pembenihan ikan 
air tawar belum terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas air buangan budidaya intensif ikan lele dumbo sebagai 
media budidaya Daphnia sp. Rancangan percobaan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu : 
media kultur Daphnia sp. berupa kotoran ayam dengan konsentrasi 5 gr/l sebagai Kontrol, sedangkan perlakuan A, B, C dan D 
menggunakan media kultur Daphnia sp. berupa air buangan budidaya ikan lele dumbo dengan konsentrasi berturut-turut sebanyak 25%, 
50%, 75% dan 100%, tiap perlakuan dengan 4 kali ulangan. Induk Daphnia sp.  yang digunakan berdiameter minimal 1mm dengan padat 
penebaran 20 ekor/liter. Data pertumbuhan populasi Daphnia sp. yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis ragam dengan selang 
kepercayaan 95%, dan dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT). Sebagai data pendukung, dilakukan pengamatan kualitas air 
setiap 4 hari dan densitas plankton pada awal dan akhir penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air buangan budidaya ikan lele 
dumbo secara insentif dapat dijadikan sebagai alternatif media budidaya Daphnia sp. Dari hasil analisis diketahui bahwa media kultur Daph-
nia sp. yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan populasi Daphnia sp. Media kultur Daphnia sp. air buangan budidaya ikan 
lele dumbo pada perlakuan C dan D dengan konsentrasi 75 % dan 100%  memberikan hasil paling baik terhadap pertumbuhan populasi 
Daphnia sp. 
 
Kata Kunci : Daphnia sp., lele dumbo, pertumbuhan populasi dan air buangan.  

PENDAHULUAN 

Meningkatnya permintaan pasar nasional dan 

penguasaan teknologi budidaya ikan lele telah mem-

icu peningkatan produksinya. Peningkatan produksi 

dengan intensifikasi teknik budidaya sudah sangat 

dikuasai oleh para pembudidaya. Pada sistem intensi-

fikasi budidaya yang menggunakan padat penebaran 

tinggi, sumber nutrisi secara keseluruhan hanya di-

peroleh secara langsung dari pakan yang diberikan 

dengan kandungan protein yang tinggi (Allsopp et 

al., 2008). Sebagai konsekuensinya maka sudah 

dapat dipastikan limbah buangan budidaya yang 

dihasilkan untuk lingkungan sekitar budidaya juga 

semakin meningkat. Menurut Yi et al.(2003), ikan 

lele hanya dapat meretensi nitrogen pakan sebesar 

40,48% - 40,87%, sehingga limbah nitrogen yang 

dibuang pada perairan sebesar 59,13% - 59,52%. 

Rohmana (2009) menambahkan, bahwa ikan lele 

mampu meretensi nitrogen pakan sebesar 63,55% - 

66,45%, sehingga limbah nitrogen yang dibuang 
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pada perairan sebesar 33,55% - 36,45%.  

Akumulasi dari tingginya limbah nitrogen dan 

bahan organik lainnya yang dibuang ke perairan 

dapat berdampak pada penurunan kualitas perairan di 

lingkungan sekitar lokasi budidaya. Nitrogen dan 

bahan organik di perairan akan terdekomposisi yang 

mengakibatkan terjadinya peningkatan konsentrasi 

nitrit dan amonia dalam bentuk TAN (Total Ammo-

nia Nitrogen). Peningkatan kandungan bahan organ-

ik di perairan yang mengakibatkan peningkatan 

kelimpahan fitoplankton juga berdampak pada 

penurunan kandungan oksigen terlarut perairan teru-

tama pada waktu kritis (dini hari). 

Kegiatan pembenihan beberapa jenis ikan kon-

sumsi air tawar di Indonesia secara umum telah 

dikuasai oleh para pembudidaya, namun kendala 

yang sering dihadapi adalah penyediaan pakan alami 

pada pemeliharaan ikan lepas masa larva. Ketergan-

tungan pakan alami pada pemeliharaan ikan lepas 

masa larva masih cukup tinggi. Salah satu pakan 

alami yang sering digunakan pada kegiatan pem-

benihan ikan air tawar adalah Daphnia sp.  

Menurut Pennak (1989), Daphnia sp. sebagai 

sumber pakan alami memiliki beberapa keuntungan 

yaitu kandungan nutrisinya tinggi, berukuran kecil 

sehingga sesuai dengan ukuran mulut larva, perge-

rakannya lambat, sehingga mudah ditangkap oleh 

larva ikan, dan tingkat pencemaran terhadap media 

pemeliharaan larva lebih rendah dibandingkan 

dengan penggunaan pakan buatan.  

Daphnia sp. merupakan kelompok udang-

udangan kecil yang bersifat non selective filter feed-

er, mudah dikultur, waktu panen cepat dan dapat 

diperkaya dengan bahan-bahan tertentu. Di alam, 

Daphnia sp. mengkonsumsi pakan berupa bakteri, 

fitoplankton, ciliata, dan detritus (Noerdjito, 2004). 

Meskipun sekarang sudah mulai dibudi-

dayakan, kebutuhan akan Daphnia sp. sebagian besar 

masih dipenuhi dari menangkap di alam dan impor 

dalam bentuk Daphnia sp. beku. Dengan penelitian 

ini diharapkan akan diketahui media budidaya Daph-

nia sp. yang efektif dan efisien, sehingga kebutuhan 

akan pakan alami pada kegiatan pembenihan ikan air 

tawar dapat terpenuhi. Selain itu, masalah ling-

kungan yang ditimbulkan oleh air buangan media 

budidaya intensif ikan lele dumbo dapat dihindari 

dengan memanfaatkannya sebagai media budidaya 

Daphnia sp. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Media budidaya Daphnia sp.  merupakan air 

buangan (waste) budidaya yang diambil dari kolam 

budidaya ikan lele sistem tertutup seluas 25m2 

dengan padat tebar 160 ekor/m2 (budidaya intensif), 

yang telah dipelihara selama 100hari, pemberian 

pakan sebanyak 5% bobot biomas/hari, dan  bobot 

akhir rata-rata 150 gram/ ekor (ukuran konsumsi).  

Wadah yang digunakan untuk budidaya Daph-

nia sp. adalah akuarium dengan ukuran 15 cm x 15 

cm x 20 cm sebanyak 20 buah. Masing-masing wa-

dah budidaya diisi media sesuai dengan perlakuan 

sebanyak 3 liter dengan konsentrasi sesuai perlakuan 

di atas dan diaerasi kuat selama 24 jam. Untuk 

menghindari masuknya hama jentik nyamuk, per-

mukaan wadah budidaya ditutup dengan 

menggunakan hapa hijau dengan ukuran mata jaring 

1 mm. 

Induk Daphnia sp. diperoleh dari alam 

menggunakan jaring halus (scopnet). Untuk me-

nyeragamkan ukuran induk, hasil tangkapan disaring 

kembali menggunakan waring berdiameter 1 mm. 

Dari induk yang tertahan pada waring diperoleh in-

duk dengan ukuran yang seragam. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, dengan 

1 perlakuan sebagai kontrol. Perlakuan kontrol meru-

pakan perlakuan yang umum dipakai  masyarakat 

dalam budidaya Daphnia sp. Sebagai perlakuan ada-

lah konsentrasi air buangan budidaya ikan lele se-

bagai berikut: 

Kontrol: Air bersih + kotoran ayam dengan dosis 5 

gram/ liter  

A. 75% air bersih + 25 % air buangan budidaya lele 

dumbo 

B. 50% air bersih + 50 % air buangan budidaya lele 

dumbo 
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C. 25% air bersih + 75 % air buangan budidaya lele 

dumbo 

D. 100 % air buangan budidaya lele dumbo 

Induk Daphnia sp.  ditebar ke dalam media 

kultur dengan kepadatan 20 ekor/liter (Noerdjito, 

2004). Pertumbuhan populasi Daphnia sp.  diamati 

setiap 2 hari selama 20 hari pemeliharaan. Pengama-

tan pertumbuhan populasi dilakukan dengan teknik 

sampling, yaitu menghitung jumlah Daphnia sp. 

yang terdapat dalam 20 ml media. Pada saat pengam-

bilan sampel, media budidaya diaerasi kuat agar 

Daphnia sp. dapat menyebar merata. Perhitungan 

dilakukan dalam cawan petri yang diletakkan di atas 

papan berwarna gelap. Masing-masing pengamatan 

pada masing-masing wadah dilakukan dengan lima 

pengulangan kemudian direratakan. 

Kualitas air secara umum (pH, DO dan Suhu) 

pada media diamati setiap 4 hari. Sebagai data pen-

dukung dilakukan pengamatan kelimpahan fitoplank-

ton yang diamati pada awal (sebelum pemeliharaan) 

dan akhir (setelah selesai pemeliharaan).  

Data pertumbuhan populasi Daphnia sp. yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dengan 

selang kepercayaan 95%. Jika dari hasil perhitungan 

diketahui berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Uji 

Beda Nyata Terkecil (Uji BNT) dengan selang ke-

percayaan 95% (Steel dan Torrie, 1991). Data yang 

diolah pada analisis ragam yaitu jumlah individu 

Daphnia sp. saat mencapai puncak populasi dan 

jumlah individu Daphnia sp. pada hari ke-9 yang 

merupakan waktu sebagian besar perlakuan men-

capai puncak populasi Daphnia sp dalam berbagai 

media. Data pendukung berupa kelimpahan plankton 

data kualitas air selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif. 

 

HASIL  
Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. 

Pertumbuhan populasi Daphnia sp. dengan 

media budidaya yang berbeda berupa kotoran ayam 

dengan konsentrasi 5 g/l dan air buangan budidaya 

ikan lele dumbo dengan konsentrasi yang berbeda 

(25%, 50%, 75% dan 100%, Gambar 1).  

Masing-masing media kultur berpengaruh ter-

hadap pertumbuhan populasi Daphnia sp. Populasi 

maksimum Daphnia sp. yang dipelihara dalam media 

budidaya yang berbeda dicapai pada hari ke-9 hingga 

hari ke-13. Pemeliharaan hari ke-9 merupakan pada 

saat sebanyak 55% perlakuan mencapai puncak per-

tumbuhan (Tabel 1).  

Gambar 1. Pertumbuhan Daphnia sp. selama pemeliharaan dengan media budidaya yang berbeda (Growth of 
Daphnia sp. during nurturing with different cultivation media)   
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Kepadatan fitoplankton 
Air buangan budidaya ikan lele dumbo secara 

intensif memiliki kepadatan fitoplankton yang sangat 

tinggi. Kepadatan fitoplankton pada air buangan 

budidaya ikan lele dumbo secara intensif mencapai 

1.796.050 individu/liter dan didominasi oleh kelas 

Cyanophyceae (Tabel 2).  

Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diamati meliputi 

suhu, derajat keasaman (pH), oksigen terlarut (DO). 

Pengamatan parameter Suhu, pH dan DO dilakukan 

setiap 4 hari sekali pada setiap perlakuan media 

budidaya. Pengamatan terhadap parameter kualitas 

air berupa pH, DO dan suhu media budidaya pada 

masing-masing perlakuan menunjukkan hasil yang 

relatif sama dan masih layak untuk tumbuh dan 

berkembang biak Daphnia sp. Kisaran nilai pH sela-

ma penelitian ialah 6,53-8,82 , oksigen terlarut ialah 

4,62-9,01 mg/l dan suhu ialah 24,00 0C -28,05 0C 

(Tabel 3).  

Tabel 1. Kepadatan Daphnia sp. pada berbagai media budidaya (The density of Daphnia sp. at various cultiva-
tion media) es)  

Tabel 3.  Parameter kualitas air selama pemeliharaan Daphnia sp. pada media budidaya yang berbeda 
(Parameters of water quality during maintenance of Daphnia sp. at different cultivation media).   

Tabel 2. Kepadatan fitoplankton di media budidaya Daphnia sp. yang berbeda. (The density of phytoplankton at   
different media cultivating Daphnia sp.)   

Bacillariophyceae 0 10.963 21.925 32.888 43.850
Clorophyceae 0 80.279 160.558 240.838 321.117
Cyanophyceae 0 356.963 713.925 1.070.888 1.427.850
Species unknown 0 808 1.617 2.425 3.233
Total                        -            449.013            898.025         1.347.038         1.796.050 
Bacillariophyceae                   600 1.000 0 200 33
Clorophyceae 5.200 4.400 300 600 0
Cyanophyceae 0 19.200 4.467 400 200
Species unknown 0 0 0 0 0
Total                5.800              24.600                4.767                1.200                   233 

Kelas           
(Class)

Awal   
(Initial) 

Akhir    
(End) 

Kepadatan fitoplankton pada media budidaya Daphnia  sp. (individu/liter)     
(Density of phytoplankton in cultivation the media Daphnia sp. (individuals / liter))

Sampling
Kontrol 

(Control)
A B C D

Suhu    
(Temperature)      

(°C)
pH   

Oksigen terlarut 
(Dissolved Oxygen) 

(ppm) 
Kontrol (Control) 24,95 - 27,70 6,54 - 8,73 5,56 - 8,76

A 24,85 - 28,05 6,53 - 8,78 5,87 - 9,01
B 24,90 - 27,70 6,55 - 8,71 5,19 - 7,89
C 24,00 - 27,65 6,56 - 8,82 4,62 - 9,10
D 24,90 - 27,65 6,57 - 8,76 6,36 - 8,31

Perlakuan     
(Treatments)

Parameter kualitas air                                                        
(Parameters of water quality)

Populasi maksimum 
(Maximum population) 

Populasi hari ke-9 
(Population of the 9th day) 

Kontrol (Control) 488a 320a

A 333a 248a

B 1815b 1815b

C 2375bc 2233b

D 2653c 2278b

Ket : angka dalam kolom sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak beda nyata (P>0.05)

 (Exp:numbers in the same column attended the same letter indicate no significant difference (P>0.05)

Kepadatan Daphnia  sp.  (ind./liter)                                   
(Density of  Daphnia sp.  (ind./liter))Perlakuan              

(Treatments)
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PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. 
Pola pertumbuhan populasi Daphnia sp. pada 

media yang berbeda  akan terlihat sebagai penamba-

han jumlah individu Daphnia sp. terhadap waktu 

pemeliharaan yang menginterprestasikan tahapan 

dari siklus pertumbuhannya. Daphnia sp. yang 

dibudidayakan pada perlakuan media yang berbeda 

memiliki pola pertumbuhan populasi yang sama dan 

menyerupai kurva sigmoid dan terdiri atas fase lag, 

fase log (eksponensial), fase stasioner dan fase ke-

matian.  

Pada awal penebaran, induk Daphnia sp. be-

rada pada tahap adaptasi terhadap media budidaya 

dan kemudian bersiap untuk memperbanyak diri. 

Tahap inilah yang dikenal sebagai fase lag dan ter-

jadi hingga hari ke-5 pasca penebaran induk.  

Pada hari ke-5 hingga hari ke-9 pertumbuhan 

populasi Daphnia sp. berada pada fase log atau ek-

sponensial. Pada tahap ini, Daphnia sp. telah be-

radaptasi dengan media, dan memperbanyak diri 

secara aseksual atau parthenogenesis yang akan 

menghasilkan individu betina secara terus menerus 

hingga mencapai titik tertentu yang dikenal dengan 

fase stasioner. Memasuki fase stasioner, laju pertum-

buhan populasi Daphnia sp. mulai mengalami 

penurunan akibat ketersediaan pakan yang terdapat 

dalam media budidaya tidak mampu mencukupi 

kebutuhan sejumlah Daphnia sp. yang terdapat da-

lam wadah budidaya untuk dapat tumbuh secara opti-

mal.  

Fase stasioner berlangsung dalam waktu sing-

kat dan terjadi pada hari ke-9 hingga hari ke-11 

pemeliharaan. Fase stasioner umumnya menggam-

barkan puncak pertumbuhan populasi hingga ter-

jadinya penurunan jumlah populasi secara drastis 

yang diakibatkan terjadinya kematian massal. Per-

tumbuhan populasi Daphnia sp. pada perlakuan B, C 

dan D mencapai puncaknya pada hari ke-9 dengan 

jumlah rata-rata individu berturut-turut, yaitu 5.445 

ekor, 6.698 ekor, dan 6.833 ekor Daphnia sp.(Tabel 

4). Sedangkan pertumbuhan populasi Daphnia sp. 

yang dibudidayakan pada perlakuan kontrol dan A 

mencapai puncaknya pada hari ke-11 dengan jumlah 

rata-rata individu masing-masing adalah 1.185 ekor 

dan 870 ekor Daphnia sp. 

Selanjutnya fase terakhir adalah fase kematian 

yang ditandai dengan terjadinya penurunan jumlah 

populasi Daphnia sp. secara drastis dalam waktu 

singkat yang menggambarkan adanya kematian ma-

sal Daphnia sp. dalam media budidaya. Kematian ini 

terjadi sebagai dampak tingginya densitas Daphnia 

sp.  pada media budidaya yang mengakibatkan ter-

jadinya persaingan untuk terus bertahan hidup. Pada 

fase ini, jumlah fitoplankton dan material organik 

sebagai pakan yang tersedia pada media terlalu sedi-

kit  dan tidak mencukupi kebutuhan dari populasi 

Daphnia sp. yang sangat melimpah sehingga me-

nyebabkan penurunan laju pertumbuhan dan terjadi 

kompetisi dalam memperoleh makanan. Selain itu, 

kepadatan Daphnia sp.  yang melebihi kapasitas me-

dia budidaya akan berdampak pada keterbatasan ru-

ang gerak dan kompetisi dalam mengkonsumsi oksi-

gen. Sarida (2007), menerangkan bahwa apabila 

kepadatan Daphnia sp. terlalu tinggi maka aktivitas 

metabolisme akan meningkat, kandungan amoniak 

juga akan meningkat, sehingga kebutuhan akan oksi-

gen juga akan meningkat. Menurut Sitanggang dan 

Sarwono (2002), pada kompetisi tersebut beberapa 

Daphnia sp. yang mampu beradaptasi akan tetap 

bertahan hidup, sedangkan yang lemah akan men-

galami kematian. 

Menurut Noerdjito (2004), pola pertumbuhan 

Daphnia sp. ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain kondisi fisik perairan, jenis pakan,dan  

konsentrasi pakan. Ketika ketiga faktor tersebut men-

dukung, maka laju pertumbuhan Daphnia sp. akan 

berlangsung lebih cepat dan menghasilkan puncak 

populasi yang lebih banyak. 

Menurut  Purwantini (2009), peningkatan  per-

tumbuhan  populasi  Daphnia sp. terjadi karena pada 

saat sebelum mencapai puncak, konsentrasi pakan 

yang terdapat dalam media lebih banyak dari kebu-

tuhan maintenance (jumlah pakan yang tidak ber-

pengaruh terhadap  pertumbuhan) dari Daphnia sp. 

Kelebihan energi inilah yang kemudian dimanfaat-
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kan Daphnia sp. untuk tumbuh dan berkembang bi-

ak. Darmanto et. al (2000), menerangkan bahwa 

Daphnia sp. mulai berkembang biak pada umur lima 

hari dan selanjutnya akan bereproduksi setiap selang 

waktu satu setengah hari. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bah-

wa media budidaya yang berbeda memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan populasi 

Daphnia sp. Budidaya Daphnia sp.  pada perlakuan 

B, C dan D menghasilkan populasi Daphnia sp. yang 

lebih banyak dan waktu pemeliharaan untuk dapat 

mencapai puncak populasi tersebut juga lebih cepat 

jika dibandingkan dengan budidaya Daphnia sp.  

pada perlakuan kontrol dan A. Ketersediaan jenis 

pakan yang sesuai dalam jumlah yang melimpah 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan Daphnia sp. 

untuk tumbuh dan berkembang biak secara maksi-

mal. Pertumbuhan terbaik terjadi pada perlakuan C 

dan D. Antara kedua perlakuan memiliki pengaruh 

yang tidak berbeda nyata dan merupakan dosis opti-

mum yang dapat meningkatkan pertumbuhan Daph-

nia sp. secara maksimal.  

Kepadatan fitoplankton  

 Pertumbuhan populasi Daphnia sp. sangat 

dipengaruhi oleh makanan yang tersedia di dalam 

media terutama fitoplankton. Semakin banyak kelim-

pahan fitoplankton dan bahan organik yang terdapat 

dalam media, maka laju pertumbuhan Daphnia sp. 

akan berlangsung lebih cepat. Hal ini disebabkan 

karena Daphnia sp. bersifat non selective filter feed-

er yang memakan algae uniselular dan berbagai 

macam detritus organik termasuk protista dan bak-

teri, bahkan pada ukuran dewasa mampu memakan 

crustacea dan rotifera kecil. Partikel makanan yang 

tersaring kemudian dibentuk menjadi bolus yang 

akan turun melalui rongga pencernaan sampai penuh 

dan melalui anus ditempatkan di bagian ujung rong-

ga pencernaan. Sepasang kaki pertama dan kedua 

digunakan untuk membentuk arus kecil saat menge-

luarkan partikel makanan yang tidak mampu terserap 

(Abdillah, 2008).  

Kelimpahan fitoplankton awal diperoleh dari 

hasil konversi kelimpahan fitoplankton media air 

buangan budidaya ikan lele dumbo 100%. Dari hasil 

pengamatan fitoplankton pada media air buangan 

budidaya ikan lele dumbo secara insentif cukup ting-

gi yaitu 1.796.050 individu/liter, dengan komposisi 

79,50% ganggang biru (Cyanophyceae), 17,88% 

ganggang hijau (Clorophyceae), 2,44% Bacillari-

ophyceae dan sisanya 0,18% spesies tak teridentifi-

kasi. Ebert (2005), menjelaskan bahwa ganggang 

hijau merupakan salah satu makanan terbaik bagi 

Daphnia sp. Krettiawan (2011), menambahkan bah-

wa Scenedesmus dan Chlamydomonas merupakan 

jenis fitoplankton yang paliang sering digunakan 

sebagai pakan Daphnia sp. dalam percobaan di la-

boratorium.  

Pada akhir pemeliharaan terlihat bahwa pada 

media air buangan budidaya lele dumbo secara inten-

sif, ganggang hijau mengalami penurunan yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan ganggang biru, 

meskipun pada awal pemeliharaan ganggang biru 

memiliki kelimpahan jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan ganggang hijau dan Bacillariophyceae.  

Pada perlakuan kontrol, kelimpahan awal 

plankton masih 0 individu/liter dikarenakan air yang 

digunakan adalah air tanah, sehingga pada awal 

pemeliharaan belum terdapat fitoplankton sama 

sekali. Kelimpahan fitoplankton yang terdapat pada 

akhir pemeliharaan merupakan fitoplankton yang 

tumbuh selama pemeliharaan dan tidak termanfaat-

kan oleh populasi Daphnia sp. yang dibudidayakan. 

Kelimpahan fitoplankton pada perlakuan kontrol 

relatif masih cukup banyak dikarenakan rendahnya 

jumlah Daphnia sp. yang dapat berkembang biak dan 

pada perlakuan tersebut,  selain fitoplankton juga 

terdapat pakan lain bagi Daphnia sp. yang dibudi-

dayakan berupa bahan organik dari kotoran ayam 

yang tersuspensi pada media. 

Kualitas Air  

Menurut Pennak (1989),  Daphnia sp membu-

tuhkan pH sedikit alkalin yaitu antara 6.5 sampai 8,5. 

Leung (2009), menambahkan bahwa pH optimum 

untuk pertumbuhan Daphnia adalah pH 7,0 - 8,2. 

Vijverberg et al (1996), menjelaskan bahwa nilai pH 

tinggi secara substansial dapat mengurangi kelang-

sungan hidup telur dan kebugaran zooplankton mi-

crocrustacean. 
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Selain itu, Daphnia sp. juga membutuhkan 

kandungan oksigen terlarut dengan konsentrasi mini-

mal 3,5 mg/l dan pada konsentrasi di bawah 1 mg/l 

dapat mengakibatkan kematian bagi Daphnia sp 

(Anonim, 2009). Menurut Homer dan Waller (1983), 

konsentrasi oksigen terlarut pada media budidaya 

memberikan pengaruh terhadap tingkat penyaringan 

dan fungsi hemoglobin Daphnia sp. Pada konsentrasi 

minimal (<3,5 mg/l), oksigen terlarut akan mem-

berikan dampak yang nyata terhadap sistem repro-

duksi Daphnia sp. baik jumlah anakan maupun wak-

tu pertama kali menghasilkan anakan. 

Menurut Yulianti (1985), Daphnia sp. dapat 

tumbuh dan berkembang biak pada suhu 24 – 28 0C 

dan di luar kisaran tersebut Daphnia sp. akan cender-

ung pada kondisi dorman. Lavens dan Sorgeloos 

(1996), menambahkan bahwa dalam budidaya secara 

massal, Daphnia sp. akan tumbuh secara optimal 

pada suhu 25 0C. Khan dan Khan (2008),  juga men-

jelaskan bahwa ketika suhu dinaikkan hingga 6 0C, 

Daphnia sp. menjadi lebih aktif, terjadi peningkatan 

detak jantung dan pernapasan, serta penyesuaian diri 

dengan ukuran dan massa yang lebih kecil. 

 

KESIMPULAN 
Media budidaya yang berbeda berpengaruh 

terhadap pertumbuhan populasi Daphnia sp. Media 

budidaya dengan konsentrasi air buangan budidaya 

intensif ikan lele dumbo 75% dan 100% 

menghasilkan pertumbuhan populasi Daphnia sp. 

yang terbaik. Populasi maksimum pada budidaya 

Daphnia sp. terjadi antara hari ke-9 hingga hari ke-

11 pemeliharaan. 
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